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ABSTRACT
Children are the successors of the family and nation generation, need to get a good
education so that their potentials can develop rapidly, so that they will grow into human beings
who have a strong personality and have various kinds of abilities and useful skills. Therefore it
is important for families, educational institutions play a role and are responsible for providing
various kinds of stimulation and appropriate guidance so that it will create a strong next
generation. Moral Education and Religious Values in Early Childhood: Not Just Routines. Lately,
various negative behavioral phenomena are often seen in everyday life in children. Through
newspapers or television found cases of early childhood who speak impolite, like to imitate
violent scenes, also imitate the behavior of adults that should not be done by children, even
suicidal behavior has begun to be imitated by children. This condition is very concerning
considering the world of children should be a world full of pleasure to develop themselves, most
of which is filled with learning through various games in the surrounding environment.
Keywords: Religious education, moral and ethical values
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I. PENDAHULUAN
Keluarga dalam hal ini adalah aktor
yang sangat menentukan terhadap masa depan
perkembangan anak. Dari pihak keluarga
perkembangan pendidikan sudah dimulai
semenjak masih dalam kandungan. Anak
yangbelum lahir sebenarnya sudah bisa
menangkap dan merespons apa-apa
yangdikerjakan oleh orang tuanya, terutama
kaum ibu. Anak-anak akan tumbuh menjadi
pribadi yang berkarakter apabila dapat tumbuh
pada lingkungan yang berkarakter, sehingga
tumbuh kembang setiap anak yang dilahirkan
suci dapat berkembang segara optimal.
Mengingat lingkungan anak bukan saja
lingkungan keluarga yang sifatnya mikro, maka
semua pihak  keluarga, sekolah, media massa,
komunitas bisnis, dan sebagainya turut andil
dalam perkembangan karakter anak.
Menurut ajaran agama Hindu setiap
manusia itu lahir dalam keadaan suci dan bersih
dan tuhan Yang Maha Esa telah membekali
mereka dengan berbagai potensi laten yang
tersembunyi dan harus dikembangkan sebagi
amanah dan sang pencipta alam semesta ini.
Keluarga memiliki peranan penting dalam
pendidikan siswa. Kerjasama yang kuat antara
keluarga, masyarakat, dan pendidikan sekolah
mampu meningkatkan prestasi siswa. Hasil-
hasil penelitian yang menunjukkan pentingnya
peran keluarga dalam mendukung keberhasilan
anak berdasar atas studi dampak program
pendidikan dan pengembangan anak usia dini,
menunjukkan bahwa intensitas dukungan
keluarga berpengaruh meningkatkan
pencapaian perkembangan anak (usia 0-6
tahun) serta kajian sistem pembinaan
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profesional dan cara belajar siswa aktif (Harlen,
et. all., 2001) menunjukkan bahwa kemitraan
dan peran aktif orang tua di sekolah
berpengaruh meningkatkan kemajuan dan
kesuksesan anak-anak mereka.
Diantara penyebab mengapa anak yang
tidak melakukan hal-hal yang positif dalam
keterkaitan interaksi dengan orang lain adalah
kurangnya pendidikan dari orang tua atau orang
dewasa lain di sekitarnya. Anak-anak juga
sering melakukan peniruan atau imitasi yang
tidak tepat sehingga memunculkan perilaku
yang kurang sesuai dengan norma dan aturan
setempat.Masa anak terutama pada usia dini
atau usia 0 hingga 8 tahun sering disebut
sebagai the golden year, karena pada masa ini
berbagai kemampuan anak tumbuh dan
berkembang sangat pesat. Pemberian stimulasi
dan fasilitas yang tepat pada masa ini, akan
sangat berpengaruh pada proses perkembangan
anak selanjurnya dan sebaliknya, apabila
lingkungan sekitar anak seperti orang tua,
pendidik, dan masyarakat tidak memberikan
stimulasi yang tepat bagi kemampuan anak,
maka anak dapat berkembang tidak seperti apa
yang diharapkan. Berdasar studinya tentang
riwayat pendidikan anak nakal, Glueck dalam
Hurlock (1991) menarik kesimpulan bahwa
remaja yang berpotensi nakal dapat
diidentifikasi sejak dini pada usia dua atau tiga
tahun terlihat dari perilaku antisosialnya. Begitu
pula pada orang dewasa yang kreatif telah
ditunjukkan pada masa anak dengan
perhatiannya pada permainan imajinatif dan
kreatif. Dengan demikian masa anak-anak
terutama masa usia dini merupakan masa yang
“kritis “ dalam menanamkan berbagai
kebiasaan anak.
II. PEMBAHASAN
2.1 Pendidikan Agama dalam Keluarga
Dalam upaya membentuk keluarga
bahagia, sehat, sejahtera dan kekal, peranan
agama menjadi sangat penting. Ini sesuai
dengan rumusan sloka yang disuratkan dalam
ajaran Weda, yaitu “Moksartham Jagathitaya
Ca Iti Dharma”, artinya bahwa agama atau
dharma itu bertujuan membina kehidupan yang
sejahtera dan bahagia, atau bahagia secara lahir
dan bathin. Dalam hubungan ini, ajaran agama
tidak cukup hanya diketahui dan dipahami saja,
akan tetapi harus diamalkan oleh setiap anggota
keluarga, sehingga kehidupan dalam keluarga
benar-benar dapat mencerminkan suatu
kehidupan yang penuh dengan ketentraman,
keamanan dan kedamaian, yang dijiwai oleh
ajaran dan tuntunan agama.
Setiap anggota keluarga, terutama
orang tua dituntut untuk senantiasa bersikap
dan berbuat sesuai dengan Dharma atau agama,
sehingga dengan demikian setiap anggota
keluarga memiliki sifat dan budi pekerti yang
luhur serta berkepribadian mulia, yang sangat
diperlukan baik dalam kehidupan berkeluarga
maupun dalam bermasyarakat. Untuk itu, orang
tua sangat perlu menyadari betapa pentingnya
pendidikan agama bagi setiap anggota keluarga
dan khususnya bagi anak-anak, karena hal itu
sangat berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan dan perkembangan budi pekerti
dan kepribadian mereka. Oleh sebab itu
pendidikan agama perlu ditanamkan sedini
mungkin terhadap anak-anak. Dalam hal ini
orang tua berkewajiban memberikan
bimbingan dan contoh-contoh kongkrit, sebagai
suri teladan dalam pelaksanaan dan
pengamalan ajaran agama, sehingga mereka
(anak-anak) benar-benar dapat diharapkan
menjadi orang yang beragama, dapat hidup
tentram dan bahagia yang dilandasi dengan
sraddha dan bhakti (keimanan dan ketaqwaan)
kepada Hyang Widhi/Tuhan Yang Maha Esa.
Bagi orang tua (suami dan istri), agama
merupakan benteng yang amat kokoh terhadap
berbagai ancaman, yang dapat merapuhkan dan
meruntuhkan kehidupan keluarga. Bagi
mereka, agama berperan sebagai sumber
pendorong dan tempat untuk memecahkan
masalah. Oleh karena itu, bagi suami istri agar
betul-betul berpegang kepada ajaran agama dan
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mengamalkan dengan sebaik-baiknya, dalam
arti mampu dan mau melaksanakan ajaran
agama tersebut, baik dalam kehidupan
berkeluarga maupun dalam bermasyarakat, baik
dalam keadaan suka maupun dalam keadaan
duka Upaya ke arah itu sangat perlu diwujudkan
untuk kelangsungan keutuhan dan kekekalan
keluarga serta dijauhkan dari segala bentuk
pertentangan dan perceraian.
Dalam Weda (M. Dh. IX, 101,102),
disebutkan sebagai berikut:
“ A n y o n y e s y a i o a y a b h i c a r o
bhaivedamaranantikah, esa dharmah
samasena jnevah stripumsayoh parah”.
Terjemahan:
(Hendaknya hubungan yang setia berlangswig
sampai mati”, singkatnya, ini harus dianggap
sebagai hukum yang tertinggi dari suami istri)
“Tatha nityam yateyatam atripumasu tu
kritekriyau jatha nabhicaretam tau
wiyuktawita retaram”
Terjemahan:
(Hendaknya laki-laki dan perempuan yang
terikat dalam ikatan perkawinan,
mengitsahakan dengan tidak jemu-jemunya
sitpaya mereka tidak ‘ bercerai dan jangan
hendak melang-gar kesetiaan antara satu
dengan yang lainnya).
Sloka di atas menekankan bahwa
sebuah rumah tangga bukanlah semata-mata
tempat berkumpul bagi orang tua (suami istri)
dalam satu rumah, makan dan minum dan
sebagainya, tetapi tujuan pertama-tama ialah
terbinanya ketenangan lahir dan batin, hidup
rukun damai, tentram bahagia, tempat suami
istri mencurahkan isi hatinya, cinta dan
kasihnya, sehingga tercapailah ketenangan dan
kedamaian, kesejahteraan dan kebahagiaan
yang menjadi pokok pangkal ketenangan dan
kedamaian masyarakat. Suami istri yang tidak
mendapat ketenangan dan kedamaian dalam
rumah tangganya, cenderung akan mencari
hiburan keluar, kadang-kadang menyusahkan
orang lain yang menjadi sebab pula keributan
dan kegelisahan dalam masyarakat.
Dalam memenuhi tuntunan supaya
hidup tenang dan damai, masing-masing harus
memperhatikan kebutuhan dan keinginan istri
atau suaminya. Keduanya harus dapat saling
mengerti, harus berusaha untuk dapat
memahami latar belakang hati masing-masing,
sehingga tidak ada yang merasa tertekan,
menderita dan tidak puas. Hal yang demikian
akan menyebabkan perang dingin, kekakuan
dan tidak harmonis dalam rumah tangga.
Sebenarnya, kalau kita mau mengakui secara
jujur, hal yang menyebabkan hancumya suatu
rumah tangga tidak perlu terjadi, bukanlah
sebelum menuju gerbang hidup berumah
tangga, telah terjalin hubungan begitu erat pada
masa pacaran? Bahkan tidak jarang terlontar
sumpah sehidup semati, janji setia yang sangat
manis terdengar pada saat memadu kasih
sebelum  menuju gerbang rumah tangga.
Sebagai suami dan istri patut saling
menyadari bahwa manusia tidak luput dari
kekurangan, kesalahan atau kekeliruan, karena
manusia adalah makhluk yang sangat terbatas,
dan semua kekurangannya itu merupakan
manifestasi dari keterbatasannya itu sendiri.
Kalau toh di dalam berkeluarga ada
“kesalahpahaman atau kekurangan”, baik
suami maupun istri adalah wajar. “Apan tan
hana wivang sweta mulus”, artinya (karena)
tidak ada manusia yang sempurna. Ini
hendaknya disadari secara mendalam, sehingga
keadaan rumah tangga tetap utuh, serta mencer-
minkan keluarga yang sejahtera dan bahagia.
Adanya saling harga-meng-hargai, kasih-
mengasihi dan saling hormat-menghormati
(asah, asih, dan asuh)  mutlak  diperlukan  untuk
mewujudkan keluarga yang harmonis (selaras,
serasi, dan seimbang).
Suami istri harus sadar, bahwa
perkawinan itu adalah suci. Oleh karena itu
perlu dilestarikan kesuciannya, sebagai janji
pada waktu melaksanakan sakramen
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(pewidhiwedanaan, wiwaha samskara) di
samping telah diatur dalam Undang-Undang
Perkawinan No. 1 Tahun 1974 dalam pasal 1,
yang dinyatakan sebagai berikut : “Perkawinan
ialah ikatan lahir batin antara seorang pria
dengan seorang wanita sebagai suami istri
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Tuhan Yang Maha Esa”. Dengan demikian
rumah tangga itu harus kita pelihara sebaik
mungkin dan patut dijauhkan dari hal-hal yang
dapat mengotori perkawinan itu, apalagi
menyia-nyiakannya.
Kebahagiaan yang kekal akan dapat
terjamin, apabila dalam keluarga itu sendiri
terdapat keserasian, yakni baik suami maupun
istri masing-masing merasa bahagia dengan apa
adanya, berat sama dipikul ringam sama
dijinjing, senasib sepenanggungan, seilir
semudik dan lain sebagainya.
Dalam Weda (M. Dh. Ill, 60, 62),
dinyatakan sebagai berikut:
“Keluarga dimana suami berbagia dengan
istrinya dan demikian pula sang istri terhadap
suaminya, keba¬hagiaan pasti kekal Jika istri
selalu memancarkan wajah keindahan maka
seluruh rumah tangga akan bercahaya, tetapi
jika ia kurang berwajah manis maka semuanya
akan kelihatan suram “.
Banyak suami atau istri, tidak berusaha
memahami istri atau suaminya kurang percaya-
mempercayai, kurang terbuka dan
menyembunyikan hal-hal yang tidak perlu
disembunyi-kan. Padahal longgar atau retaknya
hubungan keluarga tergantung pada
kepercayaan, keyakinan, bahwa tidak ada
sesuatu yang perlu diragukan dan dicurigai.
Seyogyanya suamj istri saling terbuka kepada
masing-masing pihak dan harus dapat saling
menghargai dan saling menghormati.
Kesadaran ini patut ditumbuhkan dalam diri
masing-masing (suami dan istri) dan dikem-
bangkan dalam kehidupan berumah tangga,
karena sangat berpengaruh terhadap
kelangsungan dan kesucian suami istri itu
sendiri.
 Weda (M. Dh. III. 56 dan IX. 29)
menekankan, sebagai berikut: “Di mana wanita
dihormati, disanalah Dewa-Dewa merasa
senang, tetapi manakala mereka itu tidak
dihorrnati maka tidak akan ada upacara suci
apa pun yang akan berpahala, Wanita yang
mampu me-ngendalikan pikiran, perkataan dan
perbuatannya serta tidak melanggar
kewajibannya terhadap suaminya maka akan
memperoleh tempat tinggal bersama di surga
setelah meninggal. Dan di dunia ini disebut
Sadhwi (istri yang setia dan bijaksana)”.
Demikianlah ajaran agama yang memiliki
peranan yang sungguh sangat penting di dalam
kehidupan keluarga dan karena itu patut
dijadikan pedoman untuk menciptakan rumah
tangga yang bahagia, tenang dan damai tidak
retak dan tidak terganggu. Dengan demikian
pengamalan ajaran agama agar benar-benar
dapat diwujudnyatakan (diamalkan) oleh
masing-masing anggota keluarga baik dalam
berpikir, berkata dan berbuat. Dari rumah
tangga atau keluarga hendaknya terpancar
cahaya sraddha dan bhakti (keimanan dan
ketaqwaan) oleh setiap anggota keluarga.
Kebiasaan sembahyang (Puja Tri Sandhya
dalam setiap hari, pada hari-hari besar agama,
berdoa setiap saat, berdoa setiap memulai dan
mengakhiri suatu kegiatan), sering berupawasa,
dan bertingkah laku sesuai dengan Dharma,
tidak suka menyakiti orang lain, menjauhkan
diri dari perbuatan “Sad Ripu”, adalah
kebiasaan yang sangat baik yang dilakukan
dalam pembinaan anak anak oleh orang tua.
Termasuk pula belajar agama, mendengarkan
ceramah agama dan mengamalkannya, serta
menghormati dan bakti kepada orangtua dan
sebagainya.
Jadi terhadap anak-anak, peranan orang
tua dan terutama ibu sangat berarti dalam
menunjang terwujudnya kebiasaan-kebiasaan
itu. Demikianlah yang dinyatakan Weda. Ini
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tertuang dalam Manawa Dharma Sastra IX, 28
dikatakan “Apatyam dharma karyani svarusa
rath utarna, daradhinastatha svargah pitri
manatmanecca ha “ (Anak-anak, upacara
agama, pengabdian (kepatuhan), kebahagiaan
rumah tangga, sorga untuk leluhur maupun
untuk diri sendiri, semuanya didukung oleh
kaum wanita). Semakin jelaslah bahwa dalam
pembinaan kepribadian anak, melaksakan
upacara keagamaan, kebahagiaan rumah tangga
dan bahkan sorga untuk leluhur, peranan wanita
(ibu) sangat menentukan. Oleh karena
demikian, maka ibu (wanita) Hindu sebagai
pembina (pendidik) serta pembentuk
kepribadian dasar seorang anak wajib
berpedoman pada sifaf-sifat Dewi Saraswati
(Dewi Ilmu Pengetahuan), yang memiliki
empat sifat-sifat Dewi Saraswati (Dewi Ilmu
Pengetahuan). yang memiliki empat sifat
utama, yaitu: menawan hati (lambang
keindahan), bersifat suci, sumber kebijaksanaan
serta memiliki rasa cinta kasih dan kasih sayang
yang tulus yang tak berkeputusan (abadi).
Demikianlah, tentang pengalaman
agama pertama-tama didapat oleh anak, yaitu
dari ibu. Ibulah yang pertama-tama harus
mampu menanamkan kesadaran Ketuhanan
kepada anak-anaknya. Ibu harus menuntun
anak-anaknya dan menunjukkan perhatiannya
tentang harapan-harapan baru yang terdapat
dalam ajaran agama. Namun demikian,
bukanlah berarti bahwa hanya seorang ibulah
yang wajib bertanggung jawab terhadap
berhasil atau tidaknya pembinaan bagi anak-
anak, tetapi seorang ayah atau suami juga
sangat diperlukan keikutsertaannya dalam
membina dan mengasuh anak-anaknya
bersama-sama dengan istrinya dan peranan
mereka sangat diperlukan.
Kerja sama orang tua (antara suami dan
istri) harus mampu saling isi mengisi dalam
melaksanakan pembinaan keagamaan terhadap
anak-anaknya, sehingga anak-anak dapat
merasakan benar arti kehadiran orang tuanya
di dalam keluarga. Kerja sama itu sangat perlu
dinyatakan dalam kehidupan sehari-hari,
terlebih-lebih dalam mewujudkan keluarga
yang sejahtera dan bahagia, nyaman. Tentram,
tenang dan damai, maka suami istri dan bahkan
semua anggota keluarga, termasuk anak-
anaknya dituntut mampu mengetahui,
memahami, menghayati dan melaksanakan
serta mengamalkan ajaran agama dengan
sebaik-baiknya. Dan kerena itu dapatlah
disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan dan
pengamalan ajaran agama, setiap anggota
keluarga dapat berbuat banyak dan mempunyai
peranan yang sangat menentukan.
Keluarga dalam hal ini adalah aktor
yang sangat menentukan terhadapmasa depan
perkembangan anak. Dari pihak keluarga
perkembangan pendidikan sudah dimulai
semenjak masih dalam kandungan. Anak
yangbelum lahir sebenarnya sudah bisa
menangkap dan merespons apa-apa yang
dikerjakan oleh orang tuanya, terutama kaum
ibu. Menurut Megawangi (2004), anak-anak
akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter
apabila dapat tumbuh pada lingkungan yang
berkarakter. Mengingat lingkungan anak bukan
saja lingkungan keluarga yang sifatnya mikro,
maka semua pihak - keluarga, sekolah, media
massa, komunitas bisnis, dan sebagainya-turut
andil dalam perkembangan karakter anak.
Dengan kata lain, mengembangkan generasi
penerus bangsa yang berkarakter baik adalah
tanggung jawab semua pihak. Tentu saja hal
ini tidak mudah, oleh karena itu diperlukan
kesadaran dari semua pihak bahwa pendidikan
karakter merupakan “PR” yang sangat penting
untuk dilakukan segera. Terlebih melihat
kondisi karakter bangsa saat ini yang
memprihatinkan serta kenyataan bahwa
manusia tidak secara alamiah (spontan) tumbuh
menjadi manusia yang berkarakter baik, sebab
menurut Aristoteles (dalam Megawangi, 2004),
hal itu merupakan hasil dari usaha seumur
hidup individu dan masyarakat.
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2.1.1  Keluarga sebagai Tempat Pertama
Pendidikan Karakter Anak
Bagi seorang anak, keluarga merupakan
tempat pertama dan utama bagi pertumbuhan
dan perkembangannya. Menurut resolusi
Majelis Umum PBB, fungsi utama keluarga
adalah”sebagai wahana untuk mendidik,
mengasuh, dan mensosialisasikan anak,
mengembangkan kemampuan seluruh
anggotanya agar dapat menjalankan fungsinya
di masyarakat dengan baik, serta memberikan
kepuasan dan lingkungan yang sehat guna
tercapainya keluarga, sejahtera”. Menurut pakar
pendidikan, William Bennett, keluarga
merupakan tempat yang paling awal dan efektif
untuk menjalankan fungsi Departemen
Kesehatan, Pendidikan, dan Kesejahteraan.
Apabila keluarga gagal untuk mengajarkan
kejujuran, semangat, keinginan untuk menjadi
yang terbaik, dan kemampuan-kemampuan
dasar, maka akan sulit sekali bagi institusi-
institusi lain untuk memperbaiki kegagalan-
kegagalannya.
Dari paparan ini dapat disimpulkan
bahwa keluarga merupakan wahana pertama
dan utama bagi pendidikan karakter anak.
Apabila keluarga gagal melakukan pendidikan
karakter pada anak-anaknya, maka akan sulit
bagi institusi-institusi lain di luar keluarga
(termasuk sekolah) untuk memperbaikinya.
Kegagalan keluarga dalam membentuk karakter
anak akan berakibat pada tumbuhnya
masyarakat yang tidak berkarakter. Oleh karena
itu, setiap keluarga harus memiliki kesadaran
bahwa karakter bangsa sangat tergantung pada
pendidikan karakter anak di rumah.
2.1.2 Pola Asuh dalam Pendidikan Karakter
Anak di Keluarga
Keberhasilan keluarga dalam
menanamkan nilai-nilai kebajikan (karakter)
pada anak sangat tergantung pada jenis pola
asuh yang diterapkan orang tua pada anaknya.
Pola asuh dapat didefinisikan sebagai pola
interaksi antara anak dengan orangtua yang
meliputi pemenuhan kebutuhan fisik (seperti
makan, minum dan lain-lain) dan kebutuhan
psikologis (seperti rasa aman, kasih sayang dan
lain-lain), serta sosialisasi norma-norma yang
berlaku di masyarakat agar anak dapat hidup
selaras dengan lingkungannya. Dengan kata
lain, pola asuh juga meliputi pola interaksi
orang tua dengan anak dalam rangka
pendidikan karakter anak. Jadi gaya yang
diprankan orang tua dalam mengembangkan
karakter anak sangat penting, apakah ia otoriter,
demokratis atau permisif.
Dari paparan di atas jelas bahwa jenis
pola asuh yang diterapkan orang tua kepada
anaknya sangat menentukan keberhasilan
pendidikan karakter anak. Kesalahan dalam
pengasuhan anak akan berakibat pada
kegagalan dalam pembentukan karakter yang
baik.
2.3. Strategi dan Teknik Penanaman Moral,
Etika serta Nilai Agama Anak Usia Dini
Ada 3 strategi dalam pembentukan
perilaku moral pada anak usia dini, yaitu:
strategi latihan dan pembiasaan, Strategi
aktivitas dan bermain, dan Strategi
pembelajaran (Wantah, 2005: 109).
1. Strategi Latihan dan Pembiasaan
Latihan dan pembiasaan merupakan strategi
yang efektif untuk membentuk perilaku
tertentu pada anak-anak, termasuk perilaku
moral. Dengan latihan dan pembiasaan
terbentuklah perilaku yang bersifat relatif
menetap. Misalnya, jika anak dibiasakan
untuk menghormati anak yang lebih tua atau
orang dewasa lainnya, maka anak memiliki
kebiasaan yang baik, yaitu selalu
menghormati kakaknya atau orang tuanya.
2. Strategi Aktivitas Bermain
Bermain merupakan aktivitas yang
dilakukan oleh setiap anak dapat digunakan
dan dikelola untuk pengembangan perilaku
moral pada anak. Menurut hasil penelitian
Piaget (dalam Wantah, 2005: 116),
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menunjukkan bahwa perkembangan
perilaku moral anak usia dini terjadi melalui
kegiatan bermain. Pada mulanya anak
bermain sendiri tanpa dengan menggunakan
mainan. Setelah itu anak bermain
menggunakan mainan namun dilakukan
sendiri. Kemudian anak bermain bersama
temannya bersama temannya namun belum
mengikuti aturan-aturan yang berlaku.
Selanjutnya anak bermain bersama dengan
teman-temannya berdasarkan aturan yang
berlaku.
3.      Strategi Pembelajaran
Usaha pengembangan moral anak usia dini
dapat dilakukan dengan strategi
pembelajaran moral. Pendidikan moral
dapat disamakan dengan pembelajaran nilai-
nilai dan pengembangan watak yang
diharapkan dapat dimanifestasikan dalam
diri dan perilaku seseorang seperti kejujuran,
keberanian, persahabatan, dan penghargaan
(Wantah, 2005: 123).
Pembelajaran moral dalam konteks ini
tidak semata-mata sebagai suatu situasi seperti
yang terjadi dalam kelas-kelas belajar formal
di sekolah, apalagi pembelajaran ini ditujukan
pada anak-anak usia dini dengan cirri utamanya
senang bermain. Dari segi tahapan
perkembangan moral, strategi pembelajaran
moral berbeda orientasinya antara tahapan yang
satu dengan lainnya. Pada anak usia 0 – 2 tahun
pembelajaran lebih banyak berorientasi pada
latihan aktivitas motorik dan pemenuhan
kebutuhan anak secara proporsional. Pada anak
usia antara 2 – 4 tahun pembelajaran moral
lebih diarahkan pada pembentukan rasa
kemandirian anak dalam memasuki dan
menghadapi lingkungan. Untuk anak usia 4 –
6 tahun strategi pembelajaran moral diarahkan
pada pembentukan inisiatif anak untuk
memecahkan masalah yang berhubungan
dengan perilaku baik dan buruk.
Secara umum ada berbagai teknik yang
dapat diterapkan untuk mengembangkan moral
anak usia dini. Menurut Wantah (2005: 129)
teknik-teknik dimaksud adalah: 1. membiarkan,
2. tidak menghiraukan, 3. memberikan contoh
(modelling), 4. mengalihkan arah (redirecting),
5. memuji, 6. mengajak, dan 7. menantang
(challanging).[9]
Beberapa cara yang dilakukan orang tua
untuk mengasah kecerdasan spiritual anak
adalah sebagai berikut:
1. Memberi contoh
Anak usia dini mempunyai sifat suka meniru
. karena orang tua merupakan lingkungan
pertama yang ditemui anak, maka ia
cenderung meniru apa yang diperbuat oleh
orang tuanya. Di sinilah peran orang tua
untuk memberikan contoh yang baik bagi
anak, misalnya mengajak anak untuk ikut
berdoa. Tatkala sudah waktunya
sembahyang, ajaklah anak untuk segera
melaksanakan pemujaan kepada Ida Shang
Hyang Widhi Wasa.
2. Melibatkan anak menolong orang lain.
Anak usia dini diajak untuk beranjangsana
ke tempat orang yang membutuhkan
pertolongan. Anak disuruh menyerahkan
sendiri bantuan kepada yang membutuhkan,
dengan demikian anak akan memiliki jiwa
sosial.
3. Bercerita serial keagamaan
Bagi orang tua yang mempunyai hobi
bercerita, luangkan waktu sejenak untuk
meninabobokan anak dengan cerita
kepahlawanan atau serial keagamaan. Selain
memberikan rasa senang pada anak, juga
menanamkan nilai-nilai kepahlawanan atau
keagamaan pada anak dan konsisten dalam
mengajarkannya. Dalam mengajarkan nilai-
nilai spiritual pada anak diperlukan
kesabaran, tidak semua yang kita lakukan
berhasil pada saat itu juga, adakalanya
memerlukan waktu yang lama dan berulang.
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2.4 Pengembangan Nilai-nilai Agama Anak
Usia Dini
Menurut penelitian Ernest Harms
perkembangan agama anak-anak itu melalui
beberapa fase (tingkatan). Dalam bukunya The
Development of Religious on Children, ia
mengatakan bahwa perkembangan agama pada
anak-anak itu melalui tiga tingkatan, yaitu:
1. The fairy tale stage (tingkat dongeng)
Pada tingkatan ini dimulai pada anak usia
3-6 tahun. Pada anak dalam tingkatan ini
konsep mengenai Tuhan lebih banyak
dipengaruhi oleh fantasi dan emosi. Pada
tingkatan ini anak menghayati konsep
ketuhanan sesuai dengan tingkat
perkembangan intelektualnya. Kehidupan
pada masa ini masih banyak dipengaruhi
kehidupan fantasi hingga dalam menanggapi
agama pun anak masih menggunakan
konsep fantastis yang diliputi oleh dongeng
yang kurang masuk akal.
2. The realistic stage (tingkat kenyataan)
Tingkat ini dimulai sejak anak masuk SD
hingga sampai ke usia (masa usia)
adolesense. Pada masa ini ide ketuhanan
anak sudah mencerminkan konsep-konsep
yang berdasarkan kepada kenyataan (realis).
Konsep ini timbul melalui lembaga-lembaga
keagamaan dan pengajaran agama dari orang
dewasa lainnya. pada masa ini ide
keagamaan anak didasarkan atas dorongan
emosional, hingga mereka dapat melahirkan
konsep Tuhan yang formalis.
3. The Individual stage (tingkat individu)
Anak pada tingkat ini memiliki kepekaan
emosi yang paling tinggi sejalan dengan
perkembangan usia mereka. Ada beberapa
alasan mengenalkan nilai-nilai agama
kepada anak usia dini, yaitu anak mulai
punya minat, semua perilaku anak
membentuk suatu pola perilaku, mengasah
potensi positif diri, sebagai individu,
makhluk social dan hamba Allah. Agar
minat anak tumbuh subur, harus dilatih
dengan cara yang menyenangkan agar anak
tidak merasa terpaksa dalam melakukan
kegiatan.
III. PENUTUP
Anak tumbuh dan berkembang dengan
pesat baik secara fisik, kognitif, emosi dan
sosialnya. Penanaman moral dan nilai nilai
agama sangat membantu untuk meningkatkan
dan mengarahkan perkemban an anak tersebul
Penanaman moral dan nilai-nilai agama pada
anak tidak sekeda kegiatan rutinitas dalam
ibadah tetapi lebih tepat ditanamkan secara
langsung, ko gkrit dan sesuai dengan bahasa
anak dalam perilaku kesehariannya.
Penanaman m ral dan nilai-nilai agama
semenjak dini pada anak diharapkan akan
menjadi bekal ba inya di kemudianhari.
Pendidikan Moral dan Nilai-nilai Agama pada
Anak Usia Dini: Bukan Sekedar Rutinitas.
Untuk itu, kesimpulannya adalah orang
tua yang merupakan pendidik yang pertama dan
utama bagi anak, harus memberi contoh atau
memberi teladan yang baik bagi anaknya,
sehingga diharapkan anak kita menjadi anak
yang suputra yang bisa membanggakan
keluarga, agama, bangsa dan Negara.
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